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ABSRTAK

HASNI TAKAMOKAN, NIM. 0140301198 Dosen Pembimbing | La
Rajab, MA dan Pembimbing Il M. Nakip Pellu, MA. Judul penelitian Peran
Dosen Dalam Membentuk Karakter Mahasiswa Pendidikan Agama Islam
IAIN Ambon” Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas
IImu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon, Angkatan 2014,

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran dosen dalam
pembentukan karakter mahasiswa Pendidikan Agama Islam IAIN Ambon dan
untuk mengetahui faktor penghambat dan penunjang dalam pembentukan karakter
mahasisiwa Pendidikan Agama Islam IAIN Ambon.

Tipe penelitian adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini
dilaksanakan dari tanggal 25 Februari dengan 2 Maret tahun 2020 di Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon.
Subjek penelitian adalah 4 orang Dosen PAI. Instrumen penelitian yang
digunakan adalah lembar observasi, pedoman wawancara dan dokumentasi.
Analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran dosen dalam membentuk
karakter Mahasiswa di Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Ambon yakni
sebagai; pengajar, pendidik, pembimbing, model atau tauladan, motivator dan
evaluator dalam pembentukan karakter mahasiswa. Faktor-faktor pendukung dan
penghambat dalam pembentukan akhlak mahasiswa di Jurusan Pendidikan Agama
Islam IAIN Ambon. a.Faktor Pendukung; 1). Lingkungan pembelajaran yang
kondusif, 2). Dosen yang memiliki kualifikasi pendidikan yang tinggi dan akhlak
yang baik. 3). Adanya ketegasan dari pihak jurusan (ketua jurusan), 4). Adanya
kerja sama antar Ketua Jurusan, 5). Kepribadian yang mudah disesuaikan. b.
Faktor penghambat; 1). Kebiasaan diri yang susah disesuaikan (mahasiswa baru),
2). Sarana dan Prasarana yang tidak memadai, 3). Pengeolah masa orientasi
mahasiswa baru, 4). Tidak adanya ketegasan dari pimpinan (Rektor), 5).
Kepribadian yang susah disesuaikan, dan 6). Kurang terlaksana kegiatan
pendukung seperti bakti social dan pengabdian masyarakat ataupun kegiatan yang
berkaitan dengan pembentukan akhlak.

Kata Kunci: Peranan Dosen, Membentuk Karakter Mahasiswa PAL.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Pendidikan adalah sebuah usaha yang ditempuh oleh manusia dalam
rangka memperoleh ilmu yang kemudian dijadikan sebagai dasar untuk bersikap
dan berperilaku. Karena itu, pendidikan merupakan salah satu proses
pembentukan karakter manusia. Pendidikan bisa juga dikatakan sebagai proses
pemanusiaan manusia. Dalam keseluruhan proses yang dilakukan manusia terjadi
proses pendidikan yang akan menghasilkan sikap dan perilaku yang akhirnya
menjadi watak, kepribadian atau karakternya. Untuk meraih derajat manusia
seutuhnya sangatlah tidak mungkin tanpa pendidikan.*

Pendidikan telah melekat dan masih dipercaya sebagai fondasi utama
untuk membangun kecerdasan dan kepribadian seseorang menjadi lebih baik lagi.
Hingga saat ini, pendidikan masih terus dikembangkan agar proses
pelaksanaannya menghasilkan generasi yang cerdas, mandiri, berakhlak mulia dan
terampil. Dalam rangka menghasilkan peserta didik yang unggul dan diharapkan,
proses pendidikan juga senantiasa dievaluasi dan diperbaiki. Sebagai usaha dalam
mempersiapkan generasi yang unggul dan kompetitif maka harus ditopang dengan
guru-guru dan dosen yang unggul dan kompetitif pula, oleh karena itu melalui
Undang-Undang tentang Guru dan Dosen sebagaimana yang tertuang dalam pasal
8 Undang-Undang RI nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, memberikan

syarat-syarat (kompetensi) yang harus dipenuhi oleh tenaga pendidik atau guru

'Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Cet. VI; Jakarta: Kalam Mulia, 2008), him. 13.
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yaitu: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesional.?

Salah satu upaya perbaikan kualitas pendidikan adalah munculnya gagasan
mengenai pentingnya pendidikan karakter dalam dunia pendidikan di Indonesia.
Membicarakan karakter merupakan hal yang sangat penting dan mendasar.
Karakter adalah mustika hidup yang membedakan manusia dengan binatang.
Manusia tanpa karakter adalah manusia yang sudah,membinatang‘.Orang-orang
yang berkarakter kuat dan baik secara individual maupun sosial ialah mereka yang
memiliki akhlak, moral, dan budi pekerti yang baik. Mengingat begitu urgennnya
karakter, maka institusi pendidikan memiliki tanggungjawab  untuk
menanamkannya melalui proses pembelajaran.

Gagasan ini muncul karena proses pendidikan yang selama ini dilakukan
dinilai belum sepenuhnya berhasil dalam membangun menusia Indonesia yang
berkarakter. Penilaian ini didasarkan pada banyaknya para lulusan sekolah dan
sarjana yang cerdas secara intelektual, namun tidak bermental tangguh dan
berperilaku tidak sesuai dengan tujuan mulia pendidikan.”

Terkait dengan peran dosen dalam pengembangan karakter mahasiswa ini
masih kurang diperhatikan, karena masih saja kejadian-kejadian yang masuk
dalam kategori karakter yang tidak boleh ditiru seperti (1) kasus menyontek yang

dilakukan mahasiswa paling tidak disebabkan oleh budaya malas dan ingin serba

’Departemen Agama RI, Kumpulan Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah RI
tentang Pendidiikan, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2007), him. 73.

$Zubaedi, Desain Pendidikan karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2011), him. 1.

*Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia: Revitalisasi
Pendidikan Karakter terhadap Keberhasilan Belajar dan Kemajuan Bangsa, (Jakarta:Ar-Ruzz
Media, 2011), him. 9.



instan. Artinya, mahasiswa yang bersangkutan hanya ingin mendapatkan nilai
bagus namun tidak mau belajar. Jika kasus seperti ini dibiarkan, bukan tidak
mungkin makin banyak mahasiswa yang akan menyontek. Benih-benih korupsi
akan tumbuh subur di masyarakat setelah para mahasiswa ini menyelesaikan
kuliah. Pihak universitas atau para pendidik harus menghentikan praktik-praktik
seperti ini. Agar para mahasiswa tidak lagi menyontek pada waktu ujian, perlu
dicari cara-cara lain. (2) ketidakdisplinan, banyak mahasiswa yang masih saja
mengulur waku kuliah ada yang datangnya terlambat kemudian ada juga yang
tidak disiplin dalam mengerjakan tugas yang sudah ditentukan waktunya oleh
dosen, kemudian ada juga yang tidak bertanggung jawab terhadap tugas yang
telah diberikan dalam hal mempresentasikan tugas tersebut.

Kasus tersebut di atas merupakan sebagian karakter yang menempel pada
diri mahasiswa fakultas ilmu pendidikan dan keguruan IAIN Ambon, khususnya
mahasiswa pendidikan Agama Islam IAIN Ambon. Selain dari kebiasaan
menyontek dan ketidisiplinan, ada juga kasus lain seperti tidak bertanggung jawab
dalam tugas yang diberikan dalam mempresentasikan tugas atau dalam tugas
kelompok selalu mengharapkan salah satu teman saja yang membuatnya. Hal-hal
seperti ini harus ditegaskan oleh para dosen khususnya dosen karakter building.
Selain itu ada juga sifat yang tidak jujur dari diri mahasiswa itu juga contohnya
tugasnya dikerjakan oleh orang lain, tetapi mengaku bahwa rtugasnya buatan
sendiri. Untuk itu peran dosen sangatlah penting untuk mencari tahu dengan
segala cara demi mendapatkan kebenaran dari kebohongan mahasiswa tersebut.

Maka dari itu peran dosen disini sangat diperlukan dalam memperbaiki dan



memberi perubahan pada diri mahasiswa agar lebih berperilaku yang baik seperti
yang diharapkan, seperti memberikan arahan atau petunjuk yang baik dengan
lisan maupun perbuatan agar dapat ditiru oleh mahasiswa.

Pendidikan karakter tidak perlu diajarkan pada mata kuliah khusus, sebab
pendidikan karakter sesungguhnya sudah dapat ditemukan dalam mata kuliah
tertentu yang dianggap memiliki muatan pendidikan karakter lebih kental. Oleh
karena itu, pendidikan karakter di perguruan tinggi hendaknya menjadi tanggung
jawab setiap dosen. Dengan demikian setiap dosen mempunyai kewajiban
membentuk karakter mahasiswa dan tidak hanya dibebankan kepada dosen mata
kuliah tertentu atau program studi tertentu. Namun, pendidikan karakter juga
dapat diajarkan melalui mata kuliah.

Melihat kasus tersebut, penulis menyadari bahwa upaya pendidikan
karakter di IAIN Ambon sebenarnya tidak hanya dibebankan kepada dosen mata
kuliah character building, tetapi kepada setiap dosen. Para dosen (tidak hanya
dosen character building) perlu menyadari peran penting dalam menjalankan tugas
dan fungsi pokoknya di perguruan tinggi dengan didukung oleh para tenaga
kependidikan, infrastruktur, dan berbagai program akademik dan nonakademik.
Intinya, seorang dosen adalah seorang pendidik. Pendidik menjadi kata kunci di
perguruan tinggi karena seorang dosen tidak hanya mentransfer ilmu pengetahuan
atau keterampilan, tetapi juga memberi teladan, motivasi, dan spirit untuk para
mahasiswa. Dengan demikian, mahasiswa dapat tumbuh dan berkembang menjadi

insan yang seimbang secara akademik dan mental (hardskills dan soft skills).



Dosen mengemban tugas utama yang dikenal dengan Tri Dharma
Perguruan Tinggi, yaitu kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masysarakat. Salah satu tugas dari Tri Dharma yaitu pendidikan mengisyaratkan
kepada para dosen agar tidak hanya mengajar materi atau mentransfer
pengetahuan. Selain itu, para dosen juga menginternalisasikan nilai-nilai atau
karakter kepada para mahasiswa yang sangat menentukan keberhasilan mahasiswa
pada masa depan. Internalisasi nilai-nilai atau karakter yang dilakukan oleh dosen
kepada para mahasiswa membutuhkan pemahaman, keterampilan, dan kompetensi
mengenai karakter itu sendiri.

Singkatnya, untuk mengembangkan karakter kepada para mahasiswa,
seorang dosen memiliki karakter yang kuat sehingga ketika mengajar di kelas
memiliki daya atau “roh” untuk menggerakkan mahasiswa untuk meniru dan
mengikuti yang disampaikan. Dosen yang berkarakter memiliki ciri-ciri sebagali
berikut: memiliki komitmen, kompeten, Seorang dosen yang memiliki karakter
seperti yang disebutkan dapat dikatakan sebagai sebuah modal untuk melakukan
proses pembelajaran karakter di perguruan tinggi.

Dosen memiliki peran yang cukup penting dalam membangun dan
mengembangkan Kkarakter para mahasiswa Salah satu peran dosen untuk
membentuk mahasiswa yang lebih baik adalah dengan memberikan arahan yang
baik memperingati mahasiswa tentang sifat-sifat buruk yang biasa dilakukannya,
dan seorang dosen juga harus mampu memancarkan dari dalam dirinya karakter-
karakter mulia yang dapat diteladani oleh para mahasiswa seperti, dosennya harus

betul-betul beriman yakni selalu melakukan ibadah agar dapat dicontohkan oleh



mahasiswa itu sendiri, karakter yang jujur, bertanggung jawab terhadap tugas
yang dibebankan, memliki kesabaran yang tinggi, perduli terhadap sesama dan
bersifat dermawan dan lain-lain semua itu agar dapat dilihat dan dapat menjadi
contoh yang baik bagi mahasiswa itu sendiri. Keteladanan memiliki bahasa atau
pesan tersendiri yang sangat menguat dalam diri mahasiswa. Keteladanan tidak
banyak berbicara atau memberi penjelasan tentang tip atau pengetahuan menjadi
baik dan benar. Akan tetapi, para mahasiswa dapat melihat dan menyaksikan
sendiri seorang dosen dalam berbicara, bertindak, dan bahkan mindset dari dosen
sendiri yang terpancar lewat cara mengajarnya.

Terkait dengan peran dosen di atas, telah dilakukan oleh para dosen
fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan IAIN Ambon tetapi tidak sepenuhnya,
sehingga masih banyak mahasiswa fakultas yang memiliki karakter yang buruk
yang perlu dibentuk kepribadiannya oleh dosen untuk menjadi lebih baik, karena
tanpa dibentuk karakter yang baik maka akan menjadi buruk lulusan-lulusan
pendidikan Agama Islam yang tidak memiliki moral dan akan berpengaruh buruk
pada lingkungan masyarakatnya serta Institutnya, dan yang paling hususnya untuk
dirinya sendiri. Untuk itu dengan melihat masalah-masalah yang ada maka penulis
mencoba meneliti hal-hal yang berkaitan dengan masalah tersebut dengan judul
penelitian “Peran Dosen dalam Membentuk Karakter Mahasiswa Pendidikan

Agama Islam IAIN Ambon.”



B. Rumusan Masalah
Bertolak dari latar belakang di atas maka penulis merumuskan beberapa
permasalahan diantaranya:
1. Bagaimana peran dosen dalam pembentukan karakter mahasiswa Pendidikan
Agama Islam IAIN Ambon?
2. Apa sajakah faktor penghambat dan penunjang dalam pembentukan karakter

mahasisiwa Pendidikan Agama Islam?

C. Tujuan Penelitian
Bertolak dari rumusan masalah di atas maka penulis merumuskan
beberapa tujuan dari penelitian ini diantaranya:
1. Untuk mengetahui bagaimanakan Bagaimana peran dosen dalam
pembentukan karakter mahasiswa Pendidikan Agama Islam IAIN Ambon?
2. Untuk mengetahui bagaimanakah faktor penghambat dan penunjang dalam

pembentukan karakter mahasisiwa Pendidikan Agama Islam IAIN Ambon.

D. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
a. Dapat menambah khazanah keilmuan dalam rangka pembentukan karakter
mahasiswa PAI khususnya bekal untuk dirinya dan masayarakat pada
umumnya.
b. Dapat dijadikan referensi para Dosen atau orang tua dalam mendorong
anaknya untuk menanamkan karakter yang baik pada diri mereka sesuia

dengan tuntunan Agama.



2. Secara Praktis

a. Bagi para pendidik di IAIN Ambon, untuk dapat melihat sejauh mana
perkembangan karakter mahasiswa dalam pembelajarannya di lingkungan
pendidikan agar dapat memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada.

b. Bagi para mahasiswa untuk mengidentifikasi kekurangan-kekurangan yag
ada pada dirinya agar dapat melakukan pembelajaran yang lebih mendalam

dalam hal menanamkan karakter yang lebih baik dalam dirinya.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, yaitu peneliti mengumpulkan data dengan melakukan observasi,
wawancara, dan didukung oleh dokumentas. Jenis penelitian yang digunkaan
adalah penelitian deskriptif kualitatif, yaitu berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang da perilaku yang dapat diamati dengan menggambarkan suatu gejala

atau fenomena yang ditemukan di lapangan ketika mengadakan penelitian.

B. Kehadiran Peneliti

Kehadiran penliti dalam penelitian ini sebagai instrumen sekaligus
pengumpul data. Hal ini karena dalam penelitian kualitatif yang menjadi
instrumen utama adalah peneliti sendiri. Kehadiran peneliti di lapangan mutlak
diperlukan. Hal ini dilakukan agar peneliti hadir dan melihat serta berhubungan
langsung dengan subyek atau informan yang diteliti. Dengan demikian dapat

memperoleh data yang diperlukan untuk menyusun hasil penelitian.

C. Waktu dan Lokasi Penelitian

Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan terhitung mulai
dari tanggal 25 Februari dengan 2 Maret tahun 2020. Adapun lokasi penelitian
dilaksanakan di FITK IAIN Ambon khususnya Mahasiswa Pendidikan Agama

Islam.
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D. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah para informan yang berasal dari semua dosen
khususnya para dosen Tarbiyah program studi pendidikan Agama Islam di
lingkungan IAIN Ambon serta para mahasiswa Pendidikan Agama Islam

sebanyak 8 orang yang diambil secara acak dari berbagai tingkatan

E. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.
1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti pada
saat melakukan penelitian di lapangan melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi.*’
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak yang tidak
berhubungan langsung dengan masalah yang diteliti. Data sekunder yang
diperlukan dari literatur berupa buku-buku, arsip-arsip dan melalui berbagai

media lainnya.*

F. Prosedur Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

observasi, wawancara, dokumentasi.

“*Margono, Metodologo Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009), him. 7.
“1bid., him. 8.
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1. Observasi

Observasi adalah prosedur yang sistematis dan standar dalam
pengumpulan data yang dilakukan saat peneliti berada di lokasi penelitian.
2. Wawancara

Wawancara dapat dilakukan secara langsung (personal interviuw) maupun
tidak langsung (misalkan, melalui telepon atau email), wawancara merupakan
komunikasi atau pembicaraan dua arah yang dilakukan oleh pewawancara dan
responden untuk mengetahui informasi yang relevan dengan tujuan penelitian.*?
Yakni menanyakan langsung kepada informan tentang hal-hal yang berhubungan
langsung dengan masalah peneltian.
3. Dokumentasi

Dokumentasi diperlukan untuk membuktikan kebenaran wawancara yang

dilakukan. Dan observasi dilakukan langsung oleh penelti.

G. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan
mengacu pada model Milles dan Huberman dalam Sulistiyaningsih sebagai
berikut:
1. Reduksi Data

Reduski data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, sehingga

memerlukan kecerdasan, keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Adata

*2Koentjraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2007), him. 286-287.
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yang direduksi akan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.
2. Penyajian Data (Data Display)

Setelah mereduksi data, langkah selanjutnya adalah menayajikan data.
Penyajian data dilakukan dalam bentuk rangkaian singkat, teks yang bersifat
naratif, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, grafik, matriks, network
(ejaring kerja) dan sejenisnya.*®
3. Penarikan Kesimpulan (verification)

Kesimpulan penelitian kualitatif mungkin menjawab rumusan masalah
yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak karena seperti juga
dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif
bersifat sementara dan dapat berkembang ketika peneliti berada di lapangan.**

H. Pengecekan Keabsahan Temuan

Untuk memastikan kebenaran data, maka peneliti akan menyalin semua
hasil wawancara dalam catatan khusus yang disiapkan oleh peneliti, data yang
bersifat umum tidak dikaji, data yang dikaji ialah tentang peran dosen dalam
pembentkan karakter mahasiswa semester | TAIN Ambon. Dan peneliti
mengambil dokumentasi pada saat melakukan observasi dan wawancara untuk

membuktikan kebenaran observasi dan wawancara yang dilakukan.

“3sulistiyaningsih, Metodologi Penelitian Kebidanan Kuantitatif-Kualitatif, (Yogyakarta:
Graha llmu, 2011), him.163.
“Ibid., him. 164.
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I. Tahap-tahap Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dimulai dari:
1. Pengamatan awal

2. Tahap penyusunan proposal

3. Tahap pelaksanaan penelitian yang meliputi, observasi, wawancara, dan

dokumentasi.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Uraian di atas merupakan penjabaran hasil penelitian yang peneliti lakukan

di Jurusan Pendidika Agama Islam Negeri IAIN Ambon terkait dengan peran

dosen PAI dalam pembentukan karakter mahasiswa Jurusan PAI. Berdasarkan

data yang dikumpulkan dan hasil analisis yang dikemukakan pada bab

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Peran dosen dalam membentuk karakter Mahasiswa di Jurusan Pendidikan

Agama Islam IAIN Ambon yakni sebagai; pengajar, pendidik, pembimbing,
model atau tauladan, motivator dan evaluator dalam pembentukan karakter

mahasiswa.

2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan akhlak

mahasiswa di Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Ambon. a.Faktor
Pendukung; 1). Lingkungan pembelajaran yang kondusif, 2). Dosen yang
memiliki kualifikasi pendidikan yang tinggi dan akhlak yang baik. 3). Adanya
ketegasan dari pihak jurusan (ketua jurusan), 4). Adanya kerja sama antar
Ketua Jurusan, 5). Kepribadian yang mudah disesuaikan. b. Faktor
penghambat; 1). Kebiasaan diri yang susah disesuaikan (mahasiswa baru),
2). Sarana dan Prasarana yang tidak memadai, 3). Pengeolah masa orientasi
mahasiswa baru, 4). Tidak adanya ketegasan dari pimpinan (Rektor),

5). Kepribadian yang susah disesuaikan, dan 6). Kurang terlaksana kegiatan
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pendukung seperti bakti sosial dan pengabdian masyarakat ataupun kegiatan

yang berkaitan dengan pembentukan akhlak.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelidtian yang telah dikemukakan di atas, maka untuk
memberikan yang terbaik bagi semua pihak, dengan ini peneliti sarankan yakni:

1. Kepada Dosen jurusan PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan IAIN
Ambon hendaknya lebih dapat meningkatkan hubungan dengan berbagai
pihak dan yang terpenting adalah para mahasiswa agar karakter dan
kepribadian mahasiswa di kampus menjadi lebih baik sehingga menjadi acuan
oleh mahasiswa dan orang lain.

2. Kepada orang tua (mahasiswa) hendaknya memberikan perhatian dan motivasi
terhadap mahasiwa dan membverikan pengawasan dan dorongan, maupun
perlengkapan fasilitas belajar mereka. Sebagai orang tua untuk selalu
membangkitkan semangat dan minat mereka dalam meningkatkan belajar
sehingga kemauan mereka dapat berhasil dalam meraih prestasi belajar yang
tinggi.

3. Kepada mahasiswa hendaknya dapat terus belajar dengan giat agar
memperoleh prestasi yang memuaskan, di samping juga menuruti bimbingan
dan nasehat daro dosen dan orang tua serta orang lainya, memanfaatkan waktu
sebaik mungkin untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, minat dan bakat

yang kalian miliki agar tercapai cita-cita untuk masa depan.

82



DAFTAR PUSTAKA

Abdul Majid & Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam. (Bandung:

PT Remaja Rosdakarya, 2011.

Ahmad Tafsir, lImu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Cet. 1X; Bandung:

Remaja Rosdakarya, 2010.

Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia:

Revitalisasi Pendidikan Karakter terhadap Keberhasilan Belajar dan
Kemajuan Bangsa, (Jakarta:Ar-Ruzz Media, 2011.

Anita Yuliyanti, Analisis Pengaruh Karakteristik Mahasiswa Dan Motivasi

Budi

Belajar Terhadap Prestasi Akademik (Kasus Mahasiswa Program Sarjana
Manajemen Penyelenggaraan Khusus, Departemen Manajemen, Fakultas
Ekonomi Dan Manajemen, Institut Pertanian Bogor).
https://repository.ipb.ac.id/bitstream/handle/123456789/62527/H10ayu.pdf
;Jsessionid=436E56246F9FA8B1D486BB1E25CAGD1E?sequence=1.
Diakses Tanggal 7 Februari 2019.

Putra, Pendidikan Karakter Berbasis Manajemen Qolbu Dalam
Mengembangkan Karakter Religius Sebagai Bagian Pendidikan
Kewarganegaraan di Pesantren,
https://www.researchgate.net/publication/324845720 Pendidikan Karakte
r Berbasis Manajemen Qolbu Dalam Mengembangkan Karakter Religi
us Sebagai Pendidikan Kewarganegaraan Di Pesantren. Diakses
Tanggal 7 Februari 2019.

Departemen Agama RI, Kumpulan Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah

RI tentang Pendidiikan, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam,
2007.

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai

Pustaka, 2005), him. 854

Hanum Al Maidah, Pembentukan Karakter Mahasiswa melalui Program

Heri

Pembentukan Kepribadian & Kepemimpinan (Studi Kasus di Universitas
Muhammadiyah Malang). Program Magister Pendidikan Agama Islam
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,
2018.

Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan dan Implementasi.
(Bandung:Alfabeta, 2012.

Hujair Sanaky, Media Pembelajaran Buku Pegangan Wajib Guru dan Dosen,

(Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2011.

Jamal Ma’mur Asmani, 7 Tips Aplikasi PAKEM (Yogyakarta: DIVA Press, 2011.

83


https://repository.ipb.ac.id/bitstream/handle/123456789/62527/H10ayu.pdf;jsessionid=436E56246F9FA8B1D486BB1E25CA6D1E?sequence=1
https://repository.ipb.ac.id/bitstream/handle/123456789/62527/H10ayu.pdf;jsessionid=436E56246F9FA8B1D486BB1E25CA6D1E?sequence=1
https://www.researchgate.net/publication/324845720_PENDIDIKAN_KARAKTER_BERBASIS_MANAJEMEN_QOLBU_DALAM_MENGEMBANGKAN_KARAKTER_RELIGIUS_SEBAGAI_PENDIDIKAN_KEWARGANEGARAAN_DI_PESANTREN
https://www.researchgate.net/publication/324845720_PENDIDIKAN_KARAKTER_BERBASIS_MANAJEMEN_QOLBU_DALAM_MENGEMBANGKAN_KARAKTER_RELIGIUS_SEBAGAI_PENDIDIKAN_KEWARGANEGARAAN_DI_PESANTREN
https://www.researchgate.net/publication/324845720_PENDIDIKAN_KARAKTER_BERBASIS_MANAJEMEN_QOLBU_DALAM_MENGEMBANGKAN_KARAKTER_RELIGIUS_SEBAGAI_PENDIDIKAN_KEWARGANEGARAAN_DI_PESANTREN

Mansur  Muchlis, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Kritis
Multidimensional. (Jakarta: Bumi Aksara, 2011.

Moh. Rasyid, Guru (Kudus: STAIN Kudus Press, 2007,
Moh. Uzer Usman, Pengembangan Pendidikan, (Jakarta: Dirjendikti: 2007.

Murni Eva Marlina Rumapea, Urgensi Pendiidkan Karakter di Perguruan Tinggi,
(Bandung: Alfabeta, 2015.

Nana Sujana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Cet. I; Bandung: Sinar
Baru Algesindo, 2005.

Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2013.

Pedoman Sekolah, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa.
(Jakarta: Kementerian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan
Pengembangan Pusat Kurikulum 2011.

Peraturan Perundang-undangan Republik Indonesia No. 37 Tahun 2009 tentang
Dosen, pasal 1 ayat 1.

Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, (Cet. VI; Jakarta: Kalam Mulia, 2008.

Ruminiati, Pengembangan Pendidikan Kewarganegaraan SD, (Jakarta:
Dirjendikti: 2007.

Syahrizal Abbas, Manajemen Perguruan Tinggi: Beberapa Catatan (Cet. II;
Jakarta: Kencana, 20009.

Tuhana Taufig Andrianto, Mengembangkan Karakter Sukses Anak di Era Cyber.
(Yogyakarta:Ar-Ruzz Media, 2011.

UU No 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen pada Bab | Pasall Ayat 2 dan 4.

Zubaedi, Desain Pendidikan karakter Konsepsi dan Aplikasinya Dalam Lembaga
Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2011.

84



DOKUMENTASI PENELITIAN

INSTITUY AGAMA ISLAM NEGER!
ANBON

STRUKTUR ORGANISASI

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
ISNTITUT AGAMA ISLAM NEGERI AMBON

Dr. Hj. St. Jumoceda, M.Pd.l
NIP: 197712062005012006

SEXRETARIS PROD!
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Saddam Husein, M.Pd.l
NIDN: 2021019101

PENGELOLA
PERPUSTAKAAN STAF ADMINISTRAS!
AKADEMIK

Nur Khozin, M.Pd.l
Fanny Umarella, S.Pd

KELOMPOK DOSEN PAI

PENASEHAT AKADEMIK
RSsth MAHASISWA

T —

GARIS INSTRUKSI

& Website: fitk.iainambon.ac.id/pai/ x email: pai@ainambon.ac.id \ (0911) 3823811

85



Foto . Wawancara dengan Dr. Yusuf Abdurrachman Luhulima, M.Ag, Dosen Program Studi PAI
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon

Foto 2. Wawancara dengan Nur Khozin, M.Pd.I, Dosen Program Studi PAI
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon.
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Foto 3. Wawancara dengan Dr. Nur Hasanah, M.SI, Dosen Program Studi PAI
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon

Foto 4. Wawancara dengan Saidah Manilet, M.Pd.I, Dosen Program Studi PAI
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon
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